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Abstract. HR management is the systematic handling of problems related to personnel, including workers, supervisors and
other staff members, with the aim of facilitating the operations of an organization or institution to achieve
predetermined goals. This research aims to find out how human resource management is related to the planning
process, recruitment and selection process, development process and also the evaluation process of giroati method
teachers whose students are at the basic level at TPQ Riyadhul Ghofur in an effort to achieve success in producing a
generation of students who excel in Reciting Al-Qur'an. This research is classified as qualitative research with a
qualitative descriptive approach because it relies mostly on data obuined from observations and interviews with
individuals. This research was conducted on Monday 24 March 2024 at TPQ Rivadul Ghofur involving the chairman
of TPQ as the sole and main resource person. The research results show that: First, the TPQ chairman prepares the
requirements for prospective Al-Quran teachers, then meets first with the institution's management. Second, the
recruitment and selection process is carried out by accepting teaching candidates who already have the Qiroati creed
with the criteria of being patient, firm, disciplined and passionate about teaching. Third, TPQ always includes branch
MMQ development activities every 3 months and sub-districts every 1 month which contains Tadarus juz 1-30
khataman activities and teaching quality development. Fourth, the TPQ Evaluation Process involves familiarizing Al-
Quran reachers before entering the class with briefings and performance evaluations on the spot while the lesson is
taking place.
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Abstrak . Manajemen SDM adalah penanganan sistematis terhadap permasalahan yang berkaitan dengan personel, termasuk
pekerja, supervisor, dan anggota stal lainnya, dengan tujuan memfasilitasi operasional suatu organisasi atau lembaga
guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen
sumber daya manusia mengenai proses perencanaan, proses rekrutmen dan seleksi, proses pengembangan dan serta
proses evaluasi pengajar metode giroati yang peserta didiknya pada tingkatan jenjang dasar di TPQ Riyadhul Ghofur
dalam upaya mencapai keberhasilan mencetak generasi siswa yang unggul dalam membaca Alquran. Penelitian ini
tergolong penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif kualitatif karena sebagian besar mengandalkan data yang
diperoleh dari observasi dan wawancara terhadap individu. Penelitian ini dilakukan pada hari Senin tanggal 24 Maret
2024 di TPQ Riyadul Ghofur yang melibatkan ketua TPQ sebagai narasumber tunggal dan utama. Hasil penelitian
menujukkan bahwa: Pertama, ketua TPQ menyiapkan apa saja persyaratan yang ditentukan bagi calon pengajar
Algquran, kemudian rapat terlebih dahulu dengan pengurus lembaga. Kedua, proses rekrutmen dan seleksi dilakukan
dengan menerima calon pengajar yang telah mempunyai syahadat Qiroati dengan kriteria sabar, tegas, disiplin dan
bersemangat mengajar. Keriga, pihak TPQ selalu mengikut sertakan kegiatan pengembangan MMQ cabang setiap 3
bulan sekali dan Kecamatan setiap 1 bulan sekali yang berisikan kegiatan kegiatan Tadarus juz 1-30 khataman dan
pembinaan kualitas mengajar. Keempat, Proses Evaluasi TPQ dengan membiasakan pengajar Alquran sebelum
memasuki kelas harus briefing dan evaluasi kinerja di tempat saat pembelajaran berlangsung

Keywords — Manajemen, Sumber Daya Manusia, Pengajar Alquran, Metode Qiroati

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) memegang peranan penting dalam sebuah lembaga pendidikan. Namun demikian,
kejadian yang banyak terjadi di lembaga pendidikan adalah adanya pendidik dan tenaga kependidikan yang
mempunyai kualifikasi lebih rendah. Sistem pendidikan nasional sekarang dinilai belum mampu menghasilkan
individu-individu unggul yang memiliki kecerdasan, moralitas, spiritualitas, profesionalisme, dan daya saing nasional
yang tinggi. Dalam skenario ini, sangat penting bagi manajemen SDM untuk terlibat secara proaktif dalam
perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian pengembangan SDM dalam perusahaan. [1].

Manajemen SDM adalah penanganan sistematis terhadap permasalahan yang berkaitan dengan personel, termasuk
pekel supervisor, dan anggota staf lainnya, dengan tujuan memfasilitasi operasional suatu organisasi atau lembaga
guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh karena itu, manajer harus menjamin bahwa suatu lembaga atau
organisasi memiliki tenaga kerja yang tepat di lokasi yang tepat, pada saat yang tepat, yang memiliki kemampuan
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untuk menyelesaikan tugas secara sukses dan efisien yang akan membantu lembaga tersebut mencapai tujuan
keseluruhannya. Dessler mendefinisikan manajemen sumber daya manusia sebagai prosedur sistematis untuk
mendapatkan, menginstruksikan, mengevaluasi, dan memberi upah kepada personel, sambil juga mempertimbangkan
hubungan kerja, asejzlhterzlzm, keselamatan, dan keadilan. [2].

Manajemen sumber daya manusia adalah Pylbses yang sistematis dan disengaja dalam mengembangkan,
memotivasi, dan mengevaluasi semua personel yang dibutuhkan oleh suatu organisasi untuk mencapai tujuannya.
Pemahaman ini mencakup proses pemilihan secara cermat individu-individu yang memiliki kualifikasi yang
diperlukan dan cocok untuk peran tertentu dalam suatu lembaga, lembaga, atau organisasi (matching the right person
with the right position). Hal ini juga melibatkan strategi untuk mempertahankan dan meningkatkan kualifikasi inidari
waktu ke waktu. Mengingat pengelolaan sumber daya manusia merupakan kegiatan berkelanjutan yang paralel dengan
proses pCl]didikillnglilkil penting bagi organisasi pendidikan untuk memprioritaskan pengelolaan sumber daya
manusianya. [3]. Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidikan memegang peranan penting dalam pencapaian
institusi pendidikan. Ini mencakup berbagai kegiatan, mulai dari rekrutmen dan seleksi staf pengajar dan pendidikan,
hingga pengembangan dan evaluasi mereka, yang pada akhirnya mengarah pada keberhasilan berfungsinya organisasi
pendidikan. [4].

Dessler menegaskan bahwa setiap fungsi MSDM mencakup tindakan yang berbeda-beda, yaitu sebagai berikut: 1.
Perencanaan melibatkan penetapan tujuan dan tolok ukur, perumusan peraturan dan protokol, pengembangan strategi,
dan pembuatan pengaturan yang diperluk;ma. Pengorganisasian melibatkan pengalokasian tugas-tugas tertentu
kepada masing-masing bawahan, membentuk divisi, mendelegasikan wewenang kepada bawahan, menciptakan garis
wewenang dan komunikasi, serta mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan bawahan. Penempatan staf melibatkan
beberapa tugas seperti mengidentifikasi kualitas-kualitas yang diinginkan pada calon karyawan, merekrut kandidat,
memilih individu yang paling sesuai, menetapkan ekspektasi kinerja, menawarkan kompensasi yang sesuai, menilai
pencapaian, memberikan bimbingan dan dukungan, dan memfasilitasi pertumbuhan dan pengembangan personel
melalui pelatihan. Kepemimpinan melibatkan tindakan menginspirasi dan memotivasi orang lain agar berhasil
menyelesaikan tugas dan mempertahankan tingkat kegembiraan yang tinggi di tempat kerja. Pengendalian adalah
proses menetapkan standar kualitas, mengevaluasi sejauh mana pencapaian memenuhi kriteria tersebut, dan
menerapkan perubahan jika diperlukan.

Pendidikan adalah upaya yang disengaja yang dilakukan oleh pendidik orang dewasa untuk melibatkan siswa
dalam kegiatan pengembangan diri dengan tujuan membantu mereka menjadi individu yang utuh, sejalan dengan
tujuan yang telah ditentukan [5]. Pendidikan merupakan faktor krusial dalam kemajuan suatu negara. Pendidikan
berku;llg: tinggi berpotensi memberikan dampak signifikan terhadap kemajuan dan keberhasilan perekonomian suatu
bangsa. Oleh karena itu, peran sumber daya manusia (SDB dalam mengelola tenaga pengajar sangat penting dalam
menjaga standar pendidikan lembaga pendidikan [6]. Konsep manajemen sumber daya manusia di lembaga
pendidikan harus fokus pada identifikasi kebutuhan guru, mendorong pertumbuhan mereka dan memungkinkan
mereka mencapai nilai maksimal bagi diri mereka sendiri, sekolah, dan komunitas yang mereka layani. Hal ini akan
menjamin bahwa lembaga pendidikan mempunyai guru-guru yang berkualifikasi tinggi, mempunyai kompetensi dan
profesionalisme. Pengajar yang dimaksud berdasarkan hasil riset penelitian ialah pengajar Alquran dengan
lTICul]ilkill] metode Qiroati di TPQ Riyadhul Ghofur.

Metode Qiroati merupakan metode membaca Alguran yang menerapkan bacaan tartil sesual dengan prinsip
disiplin ilmu tajwid. Ada salah satu tokoh islam merancang pendekatan ini sebagai respon atas pengamatan dan
kajiannya terhadap para pengajar Al-Quran yang dianggapnya tidak efisien dan tidak terorganisir dalam metode
pel]gilj':ll’ill’il, sehingga menghasilkan hasil tajwid di bawah standar yang menyimpang dari prinsip disiplin ilmu
tajwid [7]. Metode Qiroati adalah suatu teknik membaca Al-Qur'an yang melibatkan pembdefinnya dengan gaya tartil,
mengikuti kaidah-kaidah ilmu tajwid. Dengan iki;m‘ teknik Qiroati diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam membaca Alguran secara akurat dan benar sesuai dengan prinsip Tajwid. Selain itu, Metode Qiroati
digunakan untuk mempersiapkan siswa agar secara efektif mengontrol durasi dan ritme pembacaan Alquran, sesuai
dengan prinsip Tajwid.

TPQ Riyadhul Ghofur merupakan lembaga pendidikan Alqur’an yang sudah menerapkan metode Qiroati sejak
tahun 2015 silam. TPQ ini terletak di Dusun kedanten Kulon Kelurahan Ngerong kecamatan Gempol kabupaten
Pasuruan yang berdiri pada tahun 2002. Jumlah pengajar dan peserta didik terhitung total 98 orang. Sistem yang
digunakan saat ini adalah menjadikan metode Qiroati sebagai media belajar Al-quran dan pengkajian tajwid, dengan
menggunakan nada tanpa menghs makhorijul hurufnya. Seorang pendidik dengan keahlian yang diperlukan
diperlukan untuk mengajar siswa membaca Al-Qur'an secara zlkurman mahir. Hal ini berlaku baik pada instansi
resmi seperti sekolah maupun instansi tidak resmi seperti TPQ, yang mempunyai pengaruh besar lcrhzﬁp peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Tentunya pengajar yang berhasil mendidik tidak luput dari proses dan hasil
manajemen sumber daya manusia sebuah instansi yang terstruktur dan baik [8].

TPQ Riyadhul Ghofur menawarkan program studi Al-Quran yang memanfaatkan metode qiroati bagi peserta didik
yang berada pada jenjang dini hingga dasar. Program-program ini difasilitasi oleh para pengajar berkualifikasi tinggi
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yang telah menjalani proses perencanaan, perekrutan, seleksi, pengembangan, dan evaluasi yang ketat. Untuk
menjamin produksi sumber daya manusia berkualitas tinggi, penting untuk menetapkan program yang efektif dan
membina siswa berkaliber luar biasa di setiap langkah. Sekarang penulis akan menguraikan tentang analisis
manajemen sumber daya manusia guru metode Qiroati dalam mkil pengajaran mengaji di TPQ Riyadhul Ghofur.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen sumber daya manusia mengenai proses
perencanaan, proses rekrutmen dan seleksi, proses pengembangan dan serta proses evaluasi pengajar metode giroati
pada siswa jenjang dasar di TPQ Riyadhul Ghofur dalam upaya mencapai keberhasilan mencetak generasi siswa yang
unggul dalam membaca Alquran.

II.METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, khususnya pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
biasanya bersifat dinamis dan mengalami modifikasi setelah penerapannya di lapangan. Penelitian kualitatif
digunakan untuk menganalisis permasalahan yang pelik dengan menyajikan informasi faktual melalui penalaran yang
logis dan selaras dengan penemuan penelitian. Data yang diperoleh dari melzlkulm)eneliliun lapangan, yang meliputi
observasi dan wawancara, memberikan bukti yang mendukung teknik ini. Metodologi penelitian ini tergolong
penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menyelidiki suatu gejala atau kejadian yang sedang terjadi. Penelitian
deskriptif berfokus pada mempelajari permasalahan nyata yang ada pada saat penyelidikan. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk memberikan gambaran rinci tentang peristiwa dan kejadian yang menarik perhatian, tanpa bias atau
sikl’ciél’cusiill terhadap peristiwa tersebut [9].

Penelitian ini dilakukan pada hari Senin tanggal 24 Maret 2024 di TPQ Riyadul Ghofur RT 3 RW 16 Dusun
Kedaton Kulon Kelurahan ngerong kecamatan Gempol kabupaten Pasuruan Jawa Timur. Penelitian ini melibatkan
ketua TPQ riyadhul Ghofur sebagai narasumber utama. Peneliti menggunakan coretan @m;u‘a pada lembaran kertas
untuk menuangkan gambaran serta penjelasan hasil dari wawancara. Observasi dan wawancara sebagai instrumen
penelitian. Wawancara yang dilakukan terhadap pengajar tidak menggunakan wawancara terpimpin. Peneliti hanya
mengajukan beberapa pertanyaan inti terkait implementasi, kemudian dikembangkan secara kondisional. Pengamatan
dan pendampingan dilakukan untuk mengambil sampel dari objek yang diteliti.

(5]
II1. HASIL. DAN PEMBAHASAN

Pengertian Pembelajaran Metode Qiroati

Metode Qiroati merupakan pendekatan yang menitikberatkan pada pCll‘lBCilill] Al-Qur'an secara langsung tanpa
mengandalkan ejaan, selain itu juga menekankan penerapan gaya membaca Tartil sesuai dengan kaidah 1lmu Tajwid
[10]. Sejak awal tahun 1970-an, metode ini telah disebarluaskan sehingga memungkinkan para peserta didik
memperoleh pemahaman Al-Quran secara tepat dan mudah [11]. Ciri-ciri yang membedakan pendekatan giro'ati ini
dengan metode lain antara lain: (1) Memperdalam peserta di untuk mengasah kemampuan lisannya, dilanjutkan
dengan melakukan latihan mendengarkan yang melibatkan kalimat sederhana, melafalkan kata dan kalimat, dan
menyusun kalimat untuk menumbuhkan komunikasi yang efektif. (2) Siswa meningkatkan pemahaman mereka
dengan melakukan proses yaitu membaca teks dalam hati dan kemudian membacanya dengan lantang sambil
mengajukan pertanyaan. [12].

Proses pembelajaran dimulai dari tingkat dasar yaitu pengenalan hnjfhi_jili}"ilh‘ dan berlanjut ke tingkat yang lebih
tinggi. Peneliti TPQ Riyadul Ghofur mengamati bahwa penerapan metode Qiro'ati di kcln Al-Qur'an melibatkan
beberapa langkah. Tahapan tersebut meliputi guru melakukan persiapan-persiapan yang diperlukan untuk
pembelajaran Al-Qur'an. Guru mengatur bahan-bahan yang diperlukan untuk kelas, lermusn peralatan menulis, alat
bantu pengajaran, dan catatan kehadiran. Sedangkan siswa wajib mengumpulkan alat tulis, Al-Qur'an, Kitab Qiroati,
lembar prestasi, dan penilaian.

Tahapan untuk mencapai wisuda yang dilakukan oleh siswa TPQ Riyadul Ghofur dalam metode Qiroati ini
terbilang prosesnya sangat panjang. Tahapan dimulai dari lulus ujian di tingkat lembaga yang diuji oleh kepala TPQ
itu sendiri. Setelah itu, jika siswa mendapatkan nilai yang bagus dan layak, maka siswa dinaikkan ke ujian KOSCAM
(Kecamatan). Jika siswa lulus tingkat tersebut, maka ujian terakhir yang harus dihadapi siswa TPQ adalah ujian tingkat
cabang. Setelah ketiga ujian tersebut berhasil dilewati dengan baik dan lulus, maka siswa berhak mengikuti wisuda
Qiroati.

Dalam setiap pembelajaran, tentunya pengajar akan menemui sebuah hambatan dan tantangan. Perbedaan karakter
dan kemampuan peserta didik tentunya akan membuat pengajar harus menemukan formula yang tepat untuk
mengajarkan peserta didik tersebut agar tingkat pemahaman yang merata. Selain itu, tingkat kedisiplinan pada
pengajaran pembelajaran Alguran menggunakan metode giroati ini terbilang sangat ketat dan disiplin. Bagaimana
tidak, batas maksimal peserta didik dapat mendaftar di TPQ tersebut ialah maksimal usia 3 tahun. Oleh karena itu,
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banyak lulusan wisuda yang masih di jenjang sangat dasar dan berusia belia sudah menguasai Alquran, baik Fashoha,
Gharib, dsb.

Proses Perencanaan MSDM Pengajar Alquran Metode Qiroati

Proses perencanaan merupakan komponen inti manajemen, baik dalam konteks manajemen perusahaan maupun
manajemen pendidikan. Institusi pendidikan yang efektif memerlukan manajemen yang kuat, termasuk proses
perencanaan yang dilaksanakan dengan baik, yang menjadi landasan administrasi yang efektif. Setiap tindakan yang
dilakukan suatu lembaga mengalami tahap perencanaan awal, baik itu perekrutan lCl]ilgilnCl]giljill' maupun
pengorganisasian mahasiswa. Perencanaan melibatkan identifikasi dan penetapan tujuan atau sasg@hn yang ingin
dicapai oleh lembaga pendidikan Islam. Selain itu, juga menganalisis jalur dan sumber daya optimal yang diperlukan
untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan Islam secara efisien dan berhasil [13]. Tujuan utama perencanaan
manajemen tenaga pengajar adalah untuk membimbing kita mencapai tujuan, memfasilitasi kemampuan kita untuk
beradaptasi terhadap setiap perubahan yang munmielama proses, mengarahkan perhatian manajer terhadap tujuan
lembaga, dan memungkinkan pengawasan yang efektif untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi [14].

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala TPQ Riyadhul Ghofur ditemukan bahwa kepala
sekolah melakukan proses perencanaan yang sistematis terhadap tenaga pengajar. Hal ini ketua TPQ menyiapkan apa
saja persyaratan yang ditentukan bagi calon pengajar Alquran. Selanjutnya, kepala sekolah berkolaborasi dengan
1aljcmcn lembaga untuk menyelesaikan rencana tersebut. Dalam mempertimbangkan guru Al-Quran untuk TPQ,
ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, antara lain kualitas kesabaran dan semangat mengajar. Ini merupakan tahap
pertama dalam proses perencanaan calon pengajar baru.

Proses Rekrutmen dan Selei§ MSDM Pengajar Alquran Metode Qiroati

Pada lembaga pendidikan, proses rekrutmen dan seleksi pengelolaan sumber daya manusia erat kiln]l])'il dengan
tenaga pengajar. Tenaga pengajar yang berkualitas sangat penting untuk menjamin keberhasilan proses belajar
mengajar. Setiap lembaga pendidikan memiliki standar yang berbeda-beda untuk memilih pengajar baru, semua
dengan tujuan yang sama yaitu memastikan kehadiran pengajar berkualitas tinggi.

Berdasarkan wawancara dengan pimpinan TPQ Riyadul Ghofur, proses rekrutmen dan seleksinya termasuk
menerima calon pengajar yang memiliki syahadah Qiroati. Memang untuk memperoleh syahadat, seorang calon
tenaga pengajar harus menjalani pelatihan tashih, pembinaan, PPL/magang, dan metodologi di bawah bimbingan
pimpinan qiroati cabang. Selanjutnya, direktur TPQ menentukan individu yang akan bertanggung jawab mengajar.
Meskipun pendaftaran dan tes tertulis tidak diperlukan, prasyarat utama untuk masuk adalah memiliki syahadat
Qiroati. Namun, administrasi sekolah menerapkan kriteria tertentu untuk mengevaluasi calon siswa, termasuk kualitas
seperti kesabaran, tekad, disiplin, dan antusiasme yang kuat untuk mengajar. Pengisian kepala TPQ memperkuat sikap
yang paling penting. Ciri-ciri inilah yang menjadi prasyaratnya untuk mengajar di sana. Penekanannya tidak terletak
pada universitas tempat Anda lulus atau jurusan tempat Anda terdaftar. Pasalnya, sebagian siswa di lembaga tersebut
hanya tamat SMA.

Berdasarkan temuan wawancara, sistem rekrutmen dan seleksi di TPQ Riyadul Ghofur tidak sejalan dengan
filosofi manajemen. Proses rekrutmen SDM tidak boleh diabaikan, karena proses ini sangat penting untuk memastikan
keselarasan antara hasil yang ditargetkan dan hasil yang diperoleh. Akibatnya, perusahaan gagal mendapatkan orang-
orang yang cocok, baik dari segi kaliber maupun jumlah []S].nleksi adalah tindakan mengidentifikasi tenaga kerja
yang paling cocok dari sejumlah kandidat. Langkah pertama setelah menerima dokumen lamaran adalah meninjau
riwayat hidup pelamar [ 16].

Menurut pandangan peneliti, proses rekrutmen dan seleksi tenaga pengajar di "[m Riyadul Ghofur tidak sejalan
dengan teori manajemen yang telah ditetapkan. Peneliti menyarankan agar proses rekrutmen dan seleksi mengikuti
tahapan prosedur manajemen, seperti pendaftaran dan penyerahan curriculum vitae. Nilln] TPQ Riyadul Ghofur
menyimpang dari prosedur tersebut dalam perekrutan tenaga pengajarnya. Calon pengajar harus memenuhi berbagai
kriteria yang menjadi standar bagi tenaga pengajar dan selanjutnya didukung oleh persetujuan kepala TPQ. Meskipun
metode manajemen rekrutmen dan seleksi di TPQ Riyadul Ghofur belum memadai, namun pihak TPQ memiliki
kriteria khuSLn yang diperkuat dalam proses pengisian 1()W(mgan Tenaga pengajar diterima berdasarkan
kesesuaiannya dengan kriteria rekrutmen dan seleksi sekolah. Meskipun proses rekrutmen dan seleksi tidak mengikuti
praktik manajemen yang baik, namun proses belajar mengajar di TPQ tersebut tetap tidak terpengaruh dan berjalan
tanpa kendala berarti.

Proses Pengembangan MSDM Pengajar Alquran Metode Qiroati

Tata cara pelatihan tenaga pendidik harus dilakukan dengan mempertimbangkan kemajuan teknologi dan
perkembangan zaman. Meningk;llkunﬁlr:lmpi]zm dan kemampuan tenaga pengajar merupakan tugas administratif
yang krusial dalam rangka mencetak sumber daya manusia yang berkualitas di seluruh lembaga pendidikan Islam.
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Penting untuk memuiliki rencana pengembangan staf pengajar di lembaga pendidikan untuk memastikan arah yang
jelas bagi pertumbuhan profesional mereka [17].

Berdasarkan temuan wawancara peneliti dengan pimpinan TPQ, maka perlu diadakan pelatihan pengembangan
profesi bagi tenaga pengajar guna meningkatkan kompetensi instruktur dalam mendidik peserta didik. Adanya
kegiatan pengembangan MMQ cabang setiap 3 bulan sekali dan Kecamatan setiap 1 bulan sekali. Kegiatan tersebut
menerapkan standar disiplin yang tinggi melatih pengajar dalam beberapa hal, diantaranya : a. Kehadiran. Setiap
pengajar kelembagaan wajib menghadiri kegiatan tersebut, apabila berhalangan hadir harus menyertakan bukti yang
kuat. B. Ketepatan Waktu. Setiap pengajar yang menghadiri kegiatan tersebut harus datang tepat waktu bahkan datang
lebih awal untuk absen tanda tangan, jika terlambat maka tidak diperkenankan mengikuti kegiatan tersebut. Didalam
kegiatan tersebut berisikan kegiatan pengembangan kualitas dirl maupun kualitas dalam mengajar peserta didik.
Adapun kegiatan terseput meliputi Tadarus juz 1-30 khataman dan pembinaan yang dibagi beberapa koordinator
yaitu : a. Tim metodologi mengenai cara mengajar metode qiroati yang mudah diterapkan dan dipahami peserta didik,
b. Koordinator Tashih mengenai teknik membaca / fashohah, ¢. Koordinator Sekretaris mengenai pelatihan
pengelolaan keuangan dan administrasi.

Pengembangan mengacu pada proses peningkatan keterampilan dan kemampuan baik karyawan individu maupun
bisnis secara keseluruhan. Setiap institusi harus mempunyai kemampuan untuk beroperasi secara efektif, efisien, dan
menghasilkan karya dengan kualitas dan kuantitas yang tinggi. Hal ini krusial mengingat menurunnya tingkat
kedisiplinan dan motivasi siswa. Seorang peserta didik merupakan fotocopy pengajarnya. Jika pengajar tidak disiplin,
maka peserta didik akan berperilaku demikian. Maka dari itu, pengembangan bagi tenaga pengajar sangat penting
dilakukan.

Proses Evaluasi MSDM Pengajar Alquran Metode Qiroati

Proses evaluasi MSDM merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengetahui efektivitas suatu program
ug telah dirancang dan dilaksanakan. Evaluasi adalah suatu proses sistematis yang digunakan untuk menentukan
apakah suatu kegiatan atau program telah dilaksanakan sesuai dengan rencana atau tujuan yang dimaksudkan. Evaluasi
terhadap lenaalgal pendidikan merupakan aspek krusial yang tidak bisa diabaikan karena mencakup berbagai faktor,
antara lain hasil kinerja guru, tantangan yang dihadapi pengajar, dan hambatan yang dihadapi guru.

Berdasarkan wawancara dengan kepala TPQ bahwa proses evaluasi di TPQ Riyadul Ghofur yakni dengan
membiasakan pengajar Alquran sebelum memasuki kelas harus briefing dan evaluasi kinerja kemarin. Briefing disini
merupakan kegiatan rutin di hari efektif mengajar yang dipimpin oleh ketua TPQ langsung yang berisi informasi dan
himbauan sebelum mengajar ke pada tenaga pengajar. Dilanjut dengan evaluasi yang dinilai sangat penting dilakukan
agar bisa mereview kinerja yang lalu. Di TPQ Riyadul Ghofur sebenernya mempunyai sistem evaluasi yang sangat
disiplin. Ketika seorang tenaga pengajar mengajar di kelas, ketua TPQ terus memantau keliling dan jika ada kesalahan
atau evaluasi langsung ditegur ditempat. Hal ini membuat seorang pengajar Alquran akan benar-benar disiplin dalam
mengajar peserta didik. Sistem ini berhasil membuat peserta didik lulus tepat waktu dan bahkan tidak sedikit memiliki
prestasi dibidang membaca Alquran metode giroati, baik ditingkat lembaga, kecamatan maupun tingkat cabang.

Evaluasi tidak dilakukan tanpa tujuan; sebaliknya, hal ini melayani tujuan tertentu dan bertujuan untuk mencapai
si] tertentu. Lebih tepatnya, ada beberapa tujuan khusus evaluasi: (1) Untuk menilai kemahiran individu dalam
kompetensi yang telah ditentukan. (2) Untuk mengetahui lill]lill]l':ll]lill]gill] yang dihadapi seseorang dalam
aktivitas sehari-hari guna memudahkan proses diagnosis kondisinya. (3) Untuk menilai tingkat efisiensi dan efektivitas
suatu teknik, media, dan sumber daya lainnya dalam melaksanakan suatu tugas.

IV. SIMPULAN

Berdasar hasil pnemu;m peneliti mengenai Manajemen Sumber Daya Manusia Tenaga Pengajar Di TPQ
Riyadul Ghofur diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Proses Perencanaan Di TPQ Riyadul Ghofur telah
berjalan dengan baik, yaitu ketua TPQ menyizlpnn apa saja persyaratan yang ditentukan bagi calon pengajar Alquran
lalu mereka rapat dengan pengurus lembaga. Dalam perencanaan tenaga pengajar Alquran, pihak TPQ memiliki
beberapa kriteria yang dianggap mampu untuk mcajar disana seperti sabar, disiplin dan semangat mengajar selain
wajib memiliki syahadah giroati terlebih dahulu. (2) Proses seleksi dan rekrutmen tenaga pengajar di TPQ Riyadul
Ghofur adalah menerima calon pengajar yang telah memiliki syahadah Qiroati. Tentunya untuk mendapatkan
syahadah, seorang calon tenaga pengajar harus l‘nCWilli tashih, pembinaan, PPL/magang dan metodologi dari
pimpinan qilti cabang. Setelah itu, kepala TPQ yang menentukan sendiri siapa yang akan mengajar. Selain itu,
kepala TPQ menggunakan kriteria khusus bagi calon tenaga pengajar yaitu harus sabar tegas, disiplin, dan semangat
dalam mengajar. (3) Proses Pengembangan Tenaga Pengajar di TPQ Riyadul Ghofur adalah pihak TPQ selalu
mengikut sertakan kegiatan pengembangan MMQ cabang setiap 3 bulan sekali dan Kecamatan setiap 1 bulan sekali.
Didalam kegiatan tersebut berisikan kegiatan Tadarus juz 1-30 khataman dan pembinaan kualitas mengajar tenaga
pengajar, diantaranya Metodologi, Tashih dan Kesekratariatan. (4) Proses Evaluasi Tenaga Pengajar TPQ Riyadul
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Ghofur dengan membiasakan pengajar Alquran sebelum memasuki kelas harus briefing dan evaluasi kinerja kemarin.
Briefing disini merupakan kegiatan rutin di hari efektif mengajar yang dipimpin oleh ketua TPQ langsung yang berisi
informasi dan himbauan sebelum mengajar kepada tenaga pengajar. Sistem evaluasi di TPQ tersebut terbilang sangat
disiplin karena ketika seorang tenaga pengajar mengajar di kelas, ketua TPQ terus memantau keliling dan jika ada
kesalahan atau evaluasi langsung ditegur ditempat.
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